BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data hasil dari penelitian yang
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, selanjutnya peneliti
melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian.
Adapun teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan
teknik analisa deskriptif kualitatif dengan menganalisis data yang telah
dikumpulkan dari wawancara, observas dan dokumentas selama peneliti
melakukan penelitian di Magjid IAIN Tulungagung. Data yang diperoleh dan
dipaparkan oleh pendliti selanjutnya dianalisis sesuai dengan hasil penelitian

yang mengacu pada fokus penelitian. Berikut adalah hasil analisis peneliti.

1. Kegiatan Majeis Dzikir Mahasiswa Al Khidmah IAIN Tulungagung
Berdasarkan hasil wawancara dengan riski, hari kamis, 02 April
2020 selaku pengurus Majelis Dzikir Mahasiswa Al-Khidmah [AIN
Tulungagung tentang kegiata majelis dzikir mahasiswa Al-Khidmah adalah

sebagai berikut :

Kegiatan magelis dzikir Mahasiswa Al Khidmah IAIN
Tulungagung yaitu majelis rutinan Majelis Dzikir yang dilakukan
1 bulan sekali pada hari sabtu di Magjid Kampus IAIN
Tulungagung. Magjelis Rutinan di IAIN Tulungagung dengan
acara intinya pembacaan Manakib Syeh Abdul Qadir a-Jailani
ra dan Maulidurrasul SAW. Magelis tersebut dihadiri oleh



segenap jama’ah Mahasiswa Al Khidmah IAIN Tulungagung
dan warga sekitar kampus yang menjadi jamaah Al khidmah.
AcaraRutinan dimulai dari pukul 19.20 WIB sesudah melakukan
sholat isya’ berjama’ah sampai pukul 22.30 WIB. Yang mana
bentuk kegiatan dan tatacaranya sudah tercantum dalam buku
pedoman Mahasiswa Al Khidmah IAIN Tulunagung®

Sebagaimana yang diungkapkan riski bahwa maelis rutinan
kampus yaitu majelis yang diselenggarakan oleh mahasiswa Al-Khidmah
IAIN Tulungagung. Majelis rutinan ini dilakukan setigp 1 bulan sekali
yakni pada hari sabtu. Tujuan kegiatan rutinan tersebut adalah untuk
mempererat tali silaturrakhim antar mahasiswa Al-Khidmah IAIN

Tulungagung.

Kegiatan yang biasa diadakan di dalam maelis dzikir Al
Khidmah diantaranya: majelis rutinan kampus, maelis Safari
Iklil, mgjelis Dies Natalis dan juga ada beberapa kegiatan di luar
kampus.?

Pertama kali dirintis oleh Mahasiswa Al Khidmah [AIN
Tulungagung. Mgelis ini dilaksanakan satu minggu sekali yakni pada
hari rabu pagi jam 7.30 sampa jam 09.00 lokasinya di masjid kampus

IAIN Tulungagung.

Pernyataan tersebut diperkuat dengan yang dinyatakan oleh dewi
indra salah satu mahasiswi jama’ah majelis dzikir Al-Khidmah IAIN

Tulungagung, sebagai berikut :

! Wawancara dengan Riski selaku pengurus majelis dzikir Al-Khidmah, tanggal 02 April
2020, jam 10.00 WIB

2 Wawancara dengan Riski selaku pengurus majelis dzikir Al-Khidmah, tanggal 02 April
2020, jam 10.10 WIB



Kegiatannya banyak, kegiatan yang ada di Mahasiswa Al
Khidmah [AIN Tulungagung yaitu Majelis Rutin kampus,
Majelis Safari Iklil, majelis Dies Natalis. Kegiatan di luar
kampus seperti haul akbar, maulid Nabi. Kegiatan itu sangat
penting untuk memperkokoh tradisi karena itu sangat penting
untuk kehidupan umat. Yang harus menjaga antara hablum
minallah wa hablumminannas, disitulah Al Khidmah melayani
ummat untuk lebih dekat manusia dan lebih dekat pula dengan
Allah, dan sesua dengan apa yang diharapkan oleh
hadhrc;tussyaikh KH. Asrori, yaitu Al Khidmah sebagai oase
dunia.

Majelis ini diselenggarakan untuk memperingati Milad Maelis Al-
Khidmah yang ada di IAIN Tulungagung. Majelis ini boleh dikatakan
majelis yang paling besar dari majelis-majelis sebelumnya. Oleh karena

itu jamaah biasa menyebut majelis Dies Natalis sebagai Majelis Puncak.

Adapun tata cara dan urutan kegiatan Majelis Dzikir Mahasiswa Al

Khidmah IAIN Tulungagung adalah sebagai berikut:

1) Pembacaan Wasilah (lantaran)

Pembacaan wasilah yaitu upaya sebagai tawasul yang
ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarganya Nabi, para
sahabat, Tabi’in,Tabi’ut Tabi’in, para guru-guru,masyayikh, orang
tua yang telah mendahului kita dan muslimin muslimat. Tawasulan
di baca oleh seorang imam majelis yang duduk di depan berhadapan
denga para jama’ah. Ketika pembacaan tawasulan para jama’ah
membaca surat al-Fatihah setelah imam majelis membaca sampal
syai’ul lillaahi lanaa walahum al-Faatihah. Dengan membaca
wasilah dan surat al-Fatihah tersebut para jama’ah berharap
mendapat syafaat dari Rasulullah SAW di dunia maupun di akhirat
dan berharap mendapat barokahnya majelis tersebut.

% Wawancara dengan Dewi indra selaku mahasiswi jama’ah majelis dzikir Al-Khidmah,
tanggal 08 April 2020, jam 08.00 WIB



Adapun bacaan wasilah yang dilakukan oleh jamaah Al-

Khidmah adalah sebagai berikut :

a

Bismillahirrahmanirrahim

I1& hadlratin Nabiyyil musthofa sayyidina Muhammadin saw wa
alihi wa ashhabihi wa azwdjihi wa dzurriyyatihi wa ahli baitil
girom syai‘ul lillahi lahumul fatihah...

Tsumma il& malaikatil mugorrobin wa malaaikat sayyidina
Jibril wa sayyidina Mikéil wa sayyidina Israfil wa sayyidina
lzro'il wa sayyidina Munkar wa sayyidina Nakir wa sayyidina
Ragib wa sayyidina Atit, wa sayyidina malaikat Ridwan, wa
sayyidina Malik, wa hafadhotul kiréman katibin, syaiul lillahi
lahumul fatihah....

Tsumma il& abina sayyidina Adam, wa ummina sayyidatina
Hawa, wama tanasala bainahuma ila yaumiddin. Nabiyullah
Syiys wa Nabi 1dris, wa Nabiyullah Nuh, wa Nabi Ibrahim, wa
Nabi Musa, wa Nabi Daud, wa Nabi Ilyas, wa Nabi Sulaiman,
Wa Nabi Isa, Wa Nabi Khidhir, Wa Nabi Muhammad SAW, wa
ikhwanihi minal ambiyd'i wal mursalin wa sholatuhu
wassalamuhu ajmé&’ina, syaiul lilahi lahumul fatihah....
Tsumma ila arwahi Ash-habi Rosdlilahi Ajma’in - minal
khulafa‘ir rasyidin, Abi Bakrin, wa ‘Umar wa Utsman wa ‘Ali —
Radliyalldhu anhum, wa il& ash-habihi asyéarotil kirémil
baroroh, Zubair bin *‘Awwam, wa Abdurrahman bin Auf, Sa’ad
bin Abi Wakos, Tholhah bin Abu Ubaidillah, Mu’ad bin Jabal,
Abi Ubaidah bin Jaroh, wa ash- habihi ahli Badar, wa ahli
Uhudin wa ash-habihil Muhgjirin wal Ansh0ri wa minat
tabi’ina ila yaumiddin wal Glamail ‘amilin, wal mushonnifil
mukhilishina wal mujahidina fi sabilil-lahi robbil “alamin,
Imam Maliki, Imam Hanafi, Imam Syafi’i, Imam Hambali
tsumma ila hadhrotis Sulthonil auliya Syaikh Abdil Qadir
Jaelani, wa Hujjatil 1ssdmi Abu Hamid al-Ghozali, Ibrahim bin
Adam, Syaikh Achmad Rifai, Syaikh Achmad Badawi, Syaikh
Abul Hasan “Ali Asy Syadziliy, war robfatil Adawiyyah, syaiul
lillahil lahumul fatihah....

Tsumma ila arwahi Nabiyullah Khidir ‘alaihis salam, wa wali
Kutub, wali Aiman, wali Autat, wali Abdal, wali Nugobak, wali
Mujiba’, wali Khowariun, wali Rojabiun, wali Khotam wa
Syaikh Subakir, Syaikh Maulana Maghribi, Syaikh Maulana
Malik Ibrahim, Syaikh Maulana Malik Isroil, Syaikh Maulana
Achmad Jumadil Qubra, Sunan Ngudung, Syaikh Maulana
Muhammad Ali Akbar, Syaikh Maulana Ishak, Syaikh Maulana



2)

Ibrahim Asmaragondi, wa Kanjeng Ampel Raden Ahmad
Rahmatullah, wa Sunan Giri, wa Sunan Bonang, wa Sunan
Darojat, wa Sunan Kalijogo, wa Sunan Kudus, wa Sunan
Murya, wa Sunan Gunung Jati Syarif Hidayatullah, wa Sultan
Demak Raden Fatah, Raden Pati Unus, Raden Santri wa ghouts
hadzaz zaman syaiul lillahi lahumul fatihah....

Tsumma il& arwahi Embah Sholeh wali songo, Embah Bolong
Sunhaji, Embah Toyyib Sumengko, (Shohibul ijazah), ila
akhirihi...Syaiul lillahi lahumul fatihah....

Tsumma ila arwahi Abaina wa abaikum, wa ummahatind wa
ummahatikum wa ikhwanina wa ikhwanikum wa akhowatina wa
akhowatikum, wa ustadzina, wa ustadzikum, wa auladind wa
auladikum. Wa masyayikhina, wa masyayikhikum, wa azwajina,
wa azwajikum wal muslimina wal muslimati, wal mu’minina,
wal mu’minati kaffa. Wa liman ahsana ilaina waman aushona
biyadil khoir innaka ‘ala kulli syai‘in godir wa hustson min
jami’i ahlil kubdr, ahli jama’ah Ahad Dhuha syaiul lilahi
lahumul fatihah....

. Biridl6il-1ahi subhanah( wa ta’ala, wa “ala syafa’ati rasalillahi

saw, wa ‘ala hadzihin-niyyati ligobuli hgjatina wa hajatikum,
hajat dunya wal akhirah. HuslOson hajat jama’ah Ahad Dhuha
syaiul lillahi lahumul fatihah...

Bi bardkati wa bi hidayati, wa bi karomati, wa bi syafa’ati, wa
bi shihhati wa bi ni’mati, wa bindri bi sirril fatihah*

P embacaan Istighotsah

Pembacaan Istighotsah yaitu membaca bacaan-bacaan dzikir

yang isinya memohon ampunan kepada Allah SWT, beris
pujian-pujian, dan pengagungan nama-nama Allah SWT. Magdlis
Dzikir Al Khidmah dalam membaca Istighotsah masing-masing
dibaca sebanyak 7/11/100 kali. Bacaan Istighotsah tersebut yaitu :

Bismillahirrahmanirrahim

| staghfiru robbakum innahu kana ghoffaro

a  ASTAGHFIRULLAHAL ‘ADHIM 70X )
b. LA HAULA WALA QUWWATA ILLA BIL-LAHIL ‘ALIYYIL

‘ADHIM 11X

4 Ahmad Asrori,Al-Ishagy ,Al-Anwar Al-Khushushy Al-Khotmiyyah, (Surabaya: Al-

Wafa,2011), hal. 72



ALLAHUMMA SHOLLI ‘ALA SAYYIDINA MUHAMMAD WA
‘ALA ALIHI WA SHOHBIHI WA SALLIM 11X

YA ALLAH YA QODIM 40X

YA SAMI’ YA BASHIR 40X

YA MUBDI"U YA KHOLIQ 40X

YA HADI YA ‘ALTM YA KHOBIRU YA MUBIN 11X

YA HAFIDH YA NASHIR, YA WAKILU YA ALLAH 11X.

LA ILAHA ILLA ANTA SUBHANAKA INNI KUNTU MINADH-
DHOLIMIN 11X

j. YAHAYYU YA QOYYUM BIROHMATIKA ASTAGHI TS 11X YA
FATTAHU YA ROZZAQ 40X YA ROHMAN YA ROHIM 40X YA
LATHIF 70X°

o

—Te oo

3) Pembacaan surat Yasin
Pembacaan surat Yasin dilakukan oleh orang yang sudah
ditunjuk sebagai pembaca. Pembaca tersebut bisa disebut juga
sebagai team (anggota) pembaca. Tim pembaca terdiri dari
pembacaan surat Y asin, pembacaan maulid ad-Diba’i, manakib dan
sholawat.

4) Doasurat Yasin
Doa yasin dibaca oleh salah satu dari imam majelis dzikir atau
kyai, sesepuh yang berkenan untuk membacanya. Ketika doa surat
yasin sedang dibaca maka para jama’ah mengikuti dan mengamini
bacaan doa surat yasin tersebut. Adapun doa surat yasin yang dibaca
yaitu:

® bid., hal. 73
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“¥a Alloh.. sesunggubnya kami mohon pemelihraan-Mu dan kami menyerahkan kepada-Mu agama
karni, diri kami, keluarga kami, anak-anak kami, hara-harta kami dan segala yang telah Engkau
herikan kepada kami. Ya Alloh.. Jadikanlah kami dan juga mereka, berada dalam
pemeliharaan-Mu, keamanan -Mu dan pedindungan-Mu dari setiap gangguan syetan pendurhaka,
orang-orang takabur yang keras kepala, orang yang mempunyai pandangan jahat, kedhaliman dan
dari pada kejahatan setiap orang yang mempunyai kejahatan. Sesungguhnya Engkau Maha
Berkuasa atas segala sesuatu. Y4 Blioh.. Hiasilah kami dengan keselamatan dan kesejahteraan,
Harumiakanlah kepada kami ketagwaan dan istigomal. Lindungilah kami dasi perkara-perkara
yang menyebabkan kami mendapat penyesalan, Sesunggubnya Engkau Maha Mendengar seqgala
doa, Ya Allah,, Ampunilah dosa-dosa kami, kedua arang ta kami, anak-anak kami, guri-gurg
kami, saudara-saudara seagama kaml, sahabat-sahabat karib kami, orang-arang yang mencintai
kami karena Engkau, orang-oranyg yang pernah berbuat baik kepada kami, dari kaum mukmin
laki-laki dan kaum mukmin perempuan, muslimin dan muslimat, wahal Tuban yang mengatur alam
semesta, Ya Alloh.. curahkanlah rahmat dan keselamatan kepada hamba-Mu dan utugan Bu,
junjungan kami dan wan kami ; Nabi Muhammad shollalioha "Alaihi Wasallam, keluarganya dan
para sahabatnya, Karuniakanlah kepada kami kesempurnaan mengikuti ajarannya, secara dhahis
dan katin, di dalam kesejaliteraan dan keselamatan dengan kasih sayang-Mu, wahai Tuhan Yang
Maha Pengasih sebaik-baik yang mengasihi.

5) . Pembacaan Manakib Syeh Abdul Qadir Al-Jailani R.A.

Membaca manakib Syeh Abdul Qadir a-Jailani r.a. berati
membaca sgarah biografi kehidupan, karomah, dan kemulyaannya
sebagal Sulthanul Auliya’ (pemimpinnya para wali). Dalam manakib
selain beris tentang sgarah tetapi juga beris doa-doa yang
dipanjatkan. Mgelis Dzikir Al Khidmah dalam membaca manakibnya
Syeh Abdul Qadir al-Jailani r.a. dengan dilagukan yang unik dan khas
ala Al Khidmah. Manakibnya Syeh Abdul Qadir a-Jailani r.a. terdiri
dari tujuh bab. Ada doa yang dipanjatkan para jama’ah yang dibaca
secara serentak oleh majelis dzikir yaitu ketika berpindah dari bab
satu ke bab berikutnya. Selain itu juga di dalam manakib ketika
disebut nama Syeh Abdul Qadir al-Jailani r.a. Para jama’ah membaca
surat al- Fatihah secara bersama. Bacaan doa yang ada di daam
manakibnya Syeh Abdul Qadir al-Jailani r.a. yaitu:

Allahumman’ shurnafakhatirridwani ngalaih wa amiddana
bil asrorillathi audha’taha ladaih

ArtinyaWahai Allah, bentangkanlah bau harum keridhoan-MU
kepada Syaikh *Abdul Qodir Jilani, dan anugrahkan kepada



kami berkat rahasia kewalian yang Engkau titipkan
kepadanya.®

Setelah selesal pembacaan berbagai riwayat, diakhiri dengan
pembacaan do’a, yang diamini oleh ma’mum (jika terdapat ma’mum).

6) . Pembacaan Doa Manakib
Setelah selesa pembacaan manakib maka dilanjutkan
dengan membaca doa manakib dan membaca nadham atau puji-
pujian kepada Allah SWT. Nadhaman tersebut dibaca oleh team
(anggota) yang bertugas dan bacaannya juga mempunyai lagu yang
khas. Bacaan Nadhaman tersebut yaitu:
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Setelah pembacaan nadham di atas, dilanjutkan dengan
membaca Nadham al-Istigbaalaat wat Tawajjuhaat wal Munaajaat
dengan dilagukan khas Majelis Dzikir Al Khidmah. Dalam
pembacaan nadham tersebut dibaca oleh tim pembaca manakib dan
untuk para jama’ah membaca tahlil La Ilaha Illallah sampai selesai
pembacaan nadham.’

7) Pembacaan Doa Tahlil

Pembacaan doa tahlil bisa dimintakan atau dibaca oleh kyal
dan masyayikh ataupun seseorang yang dianggap mampu. Doa tahlil
bisamenggunakan doa dengan kalimat yang panjang atau bisa
juga semampu dan sekehendak yang berdoa. Ketika Kyai atau sesepuh
membaca doa para jama’ah mengamini doa tahlil tersebut dengan
khusyuk dan penuh ta’dzim.

8) Pembacaan Maulidurrasul SAW

Majelis dzikir Al Khidmah dalam pembacaan Maulidurrasul
SAW bisa dilakukan dengan membaca shalawat Fihubby Sayyidina
Muhammad atau membaca Maulidad-Diba’iy karangan a-Imam al-
Hafidz Abdurrahman ad-Diba’i. Ditengah-tengah pembacaan
maulid semua jama’ah berdiri ketika pembacaan Mahal al-Qiyam
atau disebut juga Asrogalan dengan diiringi rebana. Para jama’ah
mengikuti dengan khusyuk dan bahkan sampa ada yang
meneteskan air mata, karena para jama’ah meyakini bahwa Nabi
Muhammad SAW hadir dalam mgjelis tersebut. Adapun Asyragalan
yang biasa dibaca oleh jama’ah Magjelis Dzikir Al Khidmah adalah

" Al-1shagy, Al-Anwar Al-Khushushy Al-Khotmiyyah..., hal 75
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berikut:®

Doa Maulidurrasul SAW dibaca oleh salah seorang kyal,

masyayikh atau ustadz setelah pembacaan Mahal al-Qiyam.

10) Sambutan-Sambutan

Sambutan yang pertama dimintakan kepada pembina Al
Khidmah sebagai ungkapan rasa syukur atas terselenggaranya
kegiatan Maelis Dzikir Al Khidmah tersebut. Sambutan yang kedua
dimintakan oleh ketua panitia, atau yang mewakili.

11) Mauidhah Hasanah

Untuk mengisi acara sebagai penceramah atau bisa disebut
mauidhah hasanah itu biasanya disampaikan oleh seorang kyai, atau
ustadz yang diundang dari luar daerah. Terkadang juga Mauidhah
hasanah dimintakan langsung kepada ketua torigoh pusat. Tetapi jika

8|bid., hal 75



momentnya dalam rangka Haul Akbar di Kedinding Surabaya,
Tausiyyah atau Mauidhah hasanah diisi secara langsung oleh cucu
Syeh Abdul Qadir Al-Jailani r.a. yang ke 17 yakni a-Habib Umar al-
Hadi al-Jailani r.a. dari Kota Suci Makah al-Mukarromah.

Dalam penyampaian mauidhah hasanah mengenai pembahasan
atau tausiyah yang disampaikan bervariasi, diantaranya yaitu
yang berkaitan dengan ilmu fikih, tauhid, muamalah, Qishat al-
Ulama’, akhlak dan lain-lain.Tetapi biasanya lebih ditekankan pada
kajian ilmu tasawuf dan akhlak.

12) Doa Penutup
Doa penutup berarti akhir dari serangkaian acara Mgelis
Dzikir, biasanya di baca oleh seoarang kyai atau masyayikh. Setelah
pembacaan doa penutup dilanjutkan dengan acara ramah tamah bagi
para habaib, para kyai, para masyayikh dan paratamu undangan.®

Hal ini benar adanya, karena peneliti melakukan observas pada hari
sabtu, 8 Februari sekitar pukul 19.00 di masid kampus IAIN
Tulungagung. Peneliti melihat para jamaah magjelis dzikir Al-Khidmah
putra-putri yang datang dimasjid, kemudian jamaah putra langsung duduk
di dalam magjid, sedangkan para jamaah putri duduk di serambi magjid.

kemudian acaradimulai pukul 19.20 sampai selesai.

® Observasi pada hari Senin 10 April 2020 pukul 10.30 di masjid IAIN Tulungagung



Gambar 4.2

Kegiatan rutinan Maelis Dzikir Al-Khidmah di Magjid 1AIN
Tulungagung.®®

Susunan acara di majelis dzikir Al-Khidmah ini bagus sekali
karena sudah tersusun dengan baik mulai dari awa acara yakni
pembacaan tawasul / kirim do’a kepada para leluhur, kemudian
dilanjut dengan istighosah dan pembacaan surat yasin, lalu dilanjut
dengan pembacaan Manakib Syekh Abdul Qadir Al-Jaglani R.a dari
bab 1 sampa sdesai, setelah itu pembacaan Maulidurrasul
Muhammad SAW, kemudian yang terakhir ditutup dengan do’a yang
berarti acara telah selesai. Namun, setelah berakhirnya serangkaian
acara tersebut, para jama’ah dimohon untuk tidak meninggalkan
tempat majelis terlebih dahulu karena masih ada Talaman atau makan

bersama dalam 1 leser yang terdiri dari 4 sampai 5 orang. Setelah

19 Dokumentasi pada hari sabtu 8 februari 2020 pukul 19.20 WIB di Masjid IAIN

Tulungagung



acara makan Talaman usai para jamaah pulang ke tempat tinggalnya

masing-masing.™

Gambar 4.3

Nasi Talam®

2. Kontribusi Majelis Dzikir Al Khidmah Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan dewi indra terkait dengan

kontribusi majelis dzikir Al Khidmah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual

sebagal berikut :

Terkait dengan kontribusi majelis dzikir Al Khidmah ini kalau menurut
saya ya mbak, yakni sebagai sumber ketenangan jiwa, semua orang pasti
punya masalah masing-masing, nah kalau ikut maelis Al Khidmah ,
permasalahan-permasalahan hidup yang timbul insyaAllah pasti ada
solusinya, hati kita lebih tenang dalam menghadapinya , tidak
kemrungsung, nyantai karena kita bermain dihati, bukan akal, sehingga hati
menjadi tentram, itu sedikit pengalaman saya setelah mengikuti kegiatan
Al Khidmah®®

" Observasi pada hari Sabtu 8 Februari 2020 pukul 19.10 WIB di Masjid IAIN Tulungagung

2 Dokumentasi pada hari sabtu 8 februari 2020 pukul 22. 10 WIB di Masjid IAIN
Tulungagung
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Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat ar-Ra’du ayat 28 sebagai

berikut:

Artinya (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
dengan mengingat Allah lah hati menjadi tentram.™

Ayat tersebut menjelaskan tentang orang-orang yang selalu kembali

kepada Allah dan menyambut kebenaran itu adalah orang-orang yang beriman.

Mereka adalah orang-orang yang ketika berdzikir mengingat Allah dengan

membaca Al Qur’an dan sebagainya, hati mereka menjadi tenang. Hati memang

tidak akan tenang tanpa mengingat dan merenungkan kebesaran dan

kemahakuasaan Allah, dengan selalu mengharap keridaan-Nya.

Akhadiah juga menjelaskan tentang kontribuss majelis dzikir Al

Khidmah sebagai berikut:

Di dalam mgelis itu bikin perasaan dan hati menjadi ayem tentrem.
Karena disitu kita duduk bersama para masyayikh , habaib, kyai, para
ammatul khususiyah serta bisa ramah tamah dengan beliau. Dan
sesudah maelis, kita bisa bertemu dengan teman-teman dari berbagai
daerah. Sebelum mengikuti kegiatan Al Khidmah saya itu kurang dalam
sikap menyayangi dan menghargai sesama, kemudian setelah mengikuti
Al Khidmah saya merasakan perbedaannya, baik menurut keluarga saya,
maupun teman-teman karena di dalam Al Khidmah itu kita di gjarkan

¥ Raihan, Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir untuk wanita, (bandung:Marwah, 2009) hal. 341



untuk mempunyai kepedulian yang tinggi, mudah bergerak dan
tersentuh hatinya pada sesama, lebih-lebih kegiatan yang baik yang
diridla Allah serta lapang dada dan besar hati dalam menerima
pemikiran-pemikiran, saran-saran, kritikan-kritikan serta teguran yang
baik dan membangun *

Dzikir mempunyai Peran dan manfaat yang sangat besar dalam
mensucikan jiwa (Tazkiyatun nufus), menjernihkan aka pikiran dan
menjadikan hati tenang. Ketika hati selau di gak untuk berdzikir maka hati
akan menjadi sehat, bukan hati sgja tetapi seluruh anggota tubuh juga akan
merasakan efek positif dari dalam hati. Di dalam maelis dzikir Al Khidmah
jamaah merasa tenang hatinya, karena disitu mereka berkumpul dengan orang-
orang sholih, sehingga hati mereka akan tergerak untuk mengerjakan amalan
sebagaimana amalan yang dikerjakan oleh orang- orang sholih, serta bisa

menteladani sifat-sifat bijak yang dimilikinya.

Sedangkan menurut mas mahbub selaku pengurus majelis dzikir Al-
Khidmah IAIN Tulungagung tentang kontribusi majelos dzikir Al-Khidmah

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut :

Setelah mengikuti majelis dzikir Al Khidmah saya merasa lebih
khusyuk dalam berdo’a dan berdzikir. Membuat saya bisa lebih dekat
dengan Sang lIllah, membuat rasa solidaritas kita menjadi tinggi,
membuat kita mudah untuk bergaul dan mendapatkan banyak teman
serta pengalaman. Dapat mengerti sigpa diri kita ini, bahwa Kkita
hanyalah seorang hamba yang sangat lemah dan mengingatkan kita
bahwa Allah adalah Sang Maha Segalanya *°

> Wawancara dengan Akhadiah selaku mahasiswi jama’ah majelis dzikir Al-Khidmah,
tanggal 15 April 2020, jam 09.00 WIB
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Dengan adanya silaturrahmi, jamaah majelis dzikir Al-Khidmah mampu
bergaul dengan semua orang, menghargai antar sesama, serta memiliki
kepedulian yang tinggi untuk membantu orang-orang  disekitar
yangmembutuhkanbantuan. Karena di dalam maelis dzikir Al-Khidmah,
jamaah dilatih untuk memiliki sifat toleransi yang tinggi salah satunya yaitu

dengan kegiatan silaturrahmi.

Kontribusi majelis dzikir Al Khidmah dalam meningkatkan kecerdasan

spiritual senada dengan penjelasan ikke sebagai berikut:

Y ang saya peroleh ketika saya mengikuti kegiatan tersebut saya merasa
seperti suci kembali, saya merasa sebagai manusia banyak dosanya, dan
mungkin salah satu untuk menghapus dosa-dosa tersebut adalah dengan
dzikir, Al Khidmah ini sebagai wadah dzikir. Kalau tidak ada Al
Khidmah mungkin saya sulit berdzikir. Kalau ditanya tentang perubahan
setelah mengikuti Al Khidmah, alhamdulillah sekarang saya jadi sregep
menghadiri majelis dzikir, suka silaturrahmi dan saya merasa menjadi
pribadi yang sopan terhadap semua kalangan*’

Dengan mengikuti kegiatan maelis dzikir Al Khidmah, jamaah akan
semakin berhati-hati dalam berbuat karena setiap perbuatan yang dilakukan
selalu diawasi oleh Allah SWT. Dengan membaca dzikir dan sholawat, jamaah
akan selalu mengingat Allah. Selain itu, jamaah juga enggan untuk menyakiti
hati orang lain, karena menurut mereka menyakiti hati orang lain sama dengan

menyakiti hati sendiri. Mereka sadar bahwa menyakiti hati orang lain sama sgja

WIB
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dengan berbuat zalim dengan Allah. Sehingga kapan dan dimanapun berada

jamaah selalu mengingat Allah SWT.

Sedangkan menurut adiba, kontribuss magelis dzikir dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut :

Perubahan yang saya alami setelah mengikuti majelis dzkir Al Khidmah
salah satunya yaitu ketika dulu awal masuk kuliah saya tidak punya
tujuan yang jelas karena saya hanya ikut-ikutan teman sgja. Tapi setelah
saya bergabung di majelis ini, tiba-tiba dalam hati saya muncul greget
untuk kuliah mencari ilmu semata-mata karena Allah. *8

Menjadi orang yang lebih baik dari hari kemaren adalah ciri orang yang
beruntung. Dengan mengikuti kegiatan majelis dzikir Al Khidmah, jamaah
merasakan sesuatu yang lebih baik dari sebelum ia mengikuti majelis dzikir Al
Khidmah. Jamaah yang semula tidak pernah berdzikir, kini  merubah
kebiasaannya untuk berdzikir, suka bersilaturrahmi dan selalu bersikap baik
terhadap sesama. Begitu juga dengan yang disampaikan oleh riski terkait
kontribuss majelis dzikir Al-Khidmah dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual, sebagai berikut:

Setelah mengikuti majelis dzikir Al Khidmah saya merasa lebih

istigomah dalam beribadah, yang dulunya tidak suka mujadahan

sekarang alhamdulilah mujadahan setiap malam. Saya lebih gona’ah
apapun yang saya miliki sekarang, dulu kadang suka mengeluh ketika
ada masalah, tapi alhamdulilah sekarang saya lebih bersyukur, karena
dengan adanya masalah saya lebih dekat dengan Allah. Begitu juga
ketika menghadapi krisis keuangan, tidak sedikitpun saya mengeluh,

karena dengan adanya masalah keuangan itu menjadikan saya lebih
dekat dengan Allah, menumbuhkan semangat dalam diri saya untuk
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tetap sabar dan berusaha untuk menutupi keuangan tersebut. Saya
belgjar mandiri nyambi jualan snack dikampus agar bisa menutupi
keuangan saya. Dan alhamdulilah membuahkan hasil sehingga saya
tidak pernah minjam uang keteman, dan memang saya tipe orang yang
tidak suka meminjam uang, sampai saat ini ahamdulilah saya tidak
pernah minjam uang *°

Selain menimbulkan kesadaran yang semakin kuat, kontribusi majelis
dzikir Al Khidmah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual adalah
memfungsikan hati untuk lebih taat kepada Allah SWT. Salah satu dari fungsi
berdzikir adalah bertujuan untuk membersihkan hati. Karena hati merupakan
anggota tubuh yang sangat penting. Hati berfungsi untuk mengontrol anggota
tubuh manusia. Hati manusia itu diumpamakan seperti selembar kertas putih
yang bersih. Ketika seseorang berbuat dosa maka muncullah sebuah titik hitam
pada kertas tersebut. Tetapi ketika ia beristighfar dan mengerjakan amal sholih
bintik hitam itupun menjadi hilang. Demikian seterusnya hati akan tetap bersih
selama ia tetap beristighfar dan mengerjakan amal-amal sholih. Jika ia tidak
pernah beristighfar ataupun berdzikir maka hati itu akan dipenuhi bintik hitam

yang pada akhirnya akan menutupi seluruh hatinya menjadi hitam penuh

kegel apan.

Dari uraian di atas dapat kita ssmpulkan bahwa adanya suatu keterkaitan
dan suatu efek (pengaruh) antara amaliyah Majelis Dzikir Al Khidmah dengan
pembentukan kecerdasan spiritual. Walaupun sebelumya para jama’ah Majelis

Dzikir Al Khidmah masih banyak kekurangan dan keterbatasan, mulai dari

9 Wawancara dengan Riski selaku pengurus majelis dzikir Al-Khidmah, tanggal 02 April
2020, jam 10.30 WIB



ekonomi yang pas-pasan, anak nakal dan permasalahan lain yang dihadapi.
Tetapi setelah melakukan amaliyah-amaliyah dan mengikuti menjelis dzikir
perubahan yang dirasakan sangat besar sekali. Maka hal tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan dan amaliyah Magjelis Dzikir Al Khidmah mampu dijadikan
sebagal media ketenangan jiwa dan hati. Ketika jiwa dan hati menjadi tenang
maka kehidupannya menjadi sgjahtera. Sgjahtera bukan berati banyaknya harta
yang melimpah ruah, tetapi sgjahtera yang dimaksud adalah karena tenangnya
hati dan pikiran yang menjadikannya bersikap sabar dan tawadhu’. Dengan
demikian secara otomatis akan memberikan dampak kepada jamaah pada

khususnya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual.

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Kegiatan Majelis Dzikir
Mahasiswa Al Khidmah IAIN Tulungagung.

Dalam setiap usaha yang dilakukan seseorang tidak |epas dari hambatan
dan pendukung yang ditemuinya. Begitu juga dengan kegiatan majelis dzikir Al-
Khidmah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. Hal tersebut dapat diketahui
dari hasil wawancara dengan riski sebagai berikut :

Faktor pendukungnya adalah tempat untuk majlisan, karena tidak ada

keharusan tertentu dalam setiap acara majelis, jadi tidak bisa dibatasi

hanya dimasjiid sgja Misakan semua bisa kita jangkau, masjid,
lapangan, pusat kota, rumah , kampus dan seterusnya. Semua sangat

memungkinkan untuk dilaksanakan majelis Al Khidmah, itu secara
umum ya’

% \Wawancara dengan Riski , tanggal 07 April 2020, jam 08.10 WIB



Tempat untuk mengadakan majlisan tidak hanya terbatas di kampus sagja,
melainkan beberapa tempat lain  seperti magjid, lapangan, dan rumah juga

bisa dijadikan tempat untuk mengadakan majelis dzikir Al Khidmah.

Mas mahbub juga menuturkan terkait faktor pendukung majelis dzikir Al-

Khidmah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual sebagai berikut :

Yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan adalah kekompakan
dalam mengadakan suatu majeliskarena sebagian besar jamaahnya
adalah mahasiswa. Seorang mahasiswa tentunya sudah berpendidikan
dan lebih terdidik akhlagnya.Pendukungnyaterdiri dari luar dan dalam.
Kaau dari luar yaitu melalui sesepuh, pemerintahan seperti walikota
Dari dalamnya adalah kekompakan pengurusnya secara profesiona
ketika mengadakan suatu kegiatan.Semua pengurus insyaAllah
profesiona karena mereka sarjana dan ada juga yang masih
mahasi swa*

Jamaah magjelis dzikir Al Khidmah mayoritas mahasiswa. Mereka bisa
berfikir kedepan dan belum mempunya aktifitas yang padat sehingga mudah
untuk dikoordinasi. Selain itu,banyak mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren
dan sudah mengena majelis dzikir Al Khidmah sgak mereka duduk di bangku
MAN, dengan demikian, mereka sudah tidak asing lagi dengan majelis tersebut
dan sudah paham dengan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam majelis dzikir

Al Khidmah.

Selain dari pernyataan riski dan mas mahbub, peneliti juga menanyakan
hal yang sama kepada adiba terkait faktor pendukung majelis dzikir Al-Khidmah

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual, sebagai berikut ungkapnya:

! Wawancara dengan Mas Mahbub, tanggal 19 April 2020, jam 11.00 WIB



Faktor pendukungnya adalah adanya ustadz dalam mengisi kegiatan
secara sukarela (tanpa gajian). Karena para ustadz selalu kembali kepada
garan Kyai Asrori bahwa Al Khidmah adalah melayani. Melayani jamaah
tanpa mengharapkan imbalan apapun, karena yang akan membalas
hanyalah Allah SWT*

Selain jamaah yang mayoritas mahasiswa, faktor pendukung dalam
kegiatan majelis dzikir Al Khidmah adalah ketersediaan ustadz secara sukarela.
Ustadz yang mengisi kegiatan majelis dzikir juga bukan sembarang ustadz, tapi
beliau yang mampu dalam segi ilmu dan tentunya bisa bahasa arab dengan
baik. Ustadz dalam kegiatan maelis dzikir Al Khidmah berfungs sebagai
pemimpin dalam maelis tersebut. Selain itu, beliau juga memberikan mauidhoh

hasanah di akhir acara.

Berbeda dengan penjelasan Dewi Indra terkait faktor pendukung majelis
dzikir Al-Khidmah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual adalah sebagai

berikut :

Faktor yang mendukung dalam kegiatan tersebut adalah dari kegiatannya
sendiri, karena semua kegiatan dalam maelis dzikir Al Khidmah
semuanya sudah terjadwal (sudah fix), sehingga jamaah tidak akan salah
jadwal, kecuali undangan untuk menghadiri majlisan ditempat lain, itu
nanti akan segera kita sosialisasikan kepada jamaah %

Dengan adanya kegiatan yang sudah terjadwal diharapkan jamaah bisa
istigomah dalam mengikuti majelis dzikir Al Khidmah. Di dalam magjelis tersebut
ada mgjlis rutinan yang jadwalnyatidak pernah berubah-ubah. Sehingga pengurus

Al Khidmah tidak perlu mensosidisasikan setigp bulannya, karena jamaah

“\Nawancara dengan Adiba , tanggal 14 April 2020, jam 10.30 WIB
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otomatis akan datang ke tempat majlisan. Karena bukan majlis dzikir Al Khidmah
yang membutuhkan jamaah, melainkan jamaah lah yang membutuhkan majelis

dzikir Al Khidmah.

Terlepas dari faktor pendukung majelis dzikir Al-Khidmah dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual, ada beberapa faktor penghambat yang
disampaikan oleh pengurus dan jamaah majelis dzikir Al-Khidmah I[AIN

Tulungagung adal ah sebagai berikut :

Halangannya yaitu masalah waktu sehingga bertabrakan dengan agenda
pribadi, seperti kerja atau kuliah. Jadi kalau ikut waktu luang saja®*

Berbeda dengan penjelasan ikke selaku jamaah majelis dzikir Al-

K hidmah yakni :

Rata-rata waktu majlisan berbenturan dengan jadwal pondok. Terkadang
harus mengalah salah satu agenda. Tetapi saya biasanya lebih memilih
untuk berangkat majlisan daripada mengikuti acara di pondok, karena ikut
majlisan Al Khidmah ini bagi saya adalah sudah merupakan kewajiban

Sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa waktu merupakan faktor
penghambat dalam kegiatan majelis dzikir Al Khidmah. Tetapi ha tersebut
tidak menyurutkan semangat jamaah majelis dzikir Al Khidmah untuk tetap
mengikuti kegiatan yang ada dalam magjelis dzikir Al Khidmah. Salah satu cara
untuk mengatasi hambatan ini adalah dengan memfokuskan niat, jadi sesibuk
apapun jamaah, tetap bisa meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan

majelis dzikir Al Khidmah.

“Wawancara dengan Riski , tanggal 18 April 2020, jam 14.30 WIB
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Sedangkan menurut mas mahbub, terkait faktor penghambat dalam

majelis dzikir Al-Khidmah sebagai barikut :

Hambatannya bisa internal maupun eksternal .Untuk faktor internal seperti
malas berkumpul bermalis dengan aasan apapun. Sedangkan untuk
faktor eksternal seperti banyak lembaga maupun peabat berwenang
masih belum paham tentang tujuan dan amaliyah kita. Sehingga
terkadang kita harus banyak mensosidisasikan kepada |embaga
khususnyatentang Organisasi Al Khidmah itu sendiri®

Selain waktu yang menjadi hambatan dalam kegiatan majelis dzikir Al
Khidmah, belum seragamnya pemahaman dari berbagai lembaga tentang
majelisdzikir Al Khidmah juga menjadi penghadang dalam kegiatan
tersebut. Untuk mengatas hambatan tersebut adalah dengan kembali kepada
garan Romo KH. Asrory Al Ishagi untuk tetap berkhidmah atau melayani. Selain
itu, pengurus majelis dzikir Al Khidmah akan mensosialisasikan tentang majelis
dzikir Al Khidmah kepada lembaga yang belum paham tentang tujuan atau

is dari kegiatan yang ada dalam majelis dzikir Al Khidmah.

Hambatan-hambatan di atas tidak menyurutkan semangat jamaah majelis
Al Khidmah dalam mengikuti kegiatan majelis dzikir Al Khidmah, khususny
pengurus Al Khidmah untuk terus berkhidmah melayani jamaah untuk tetap

menyel enggarakan kegiatan Mgelis Dzikir Al Khidmah.

B. Temuan Pendlitian

% \Wawancara dengan Mas Mahbub , tanggal 22 April 2020, jam 11.40 WIB



Berdasarkan seluruh data yang telah penulis paparkan dalam deskripsi
data di atas, terkait dengan “’peran majelis dzikir Al-Khidmah dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual mahasiswa Al-Khidmah IAIN Tulungagung’’.
Selanjutnya penulis memaparkan hasil temuan penelitian dari lapangan sebagai

berikut :

1. Kegiatan majelis Dzikir Mahasiswa Al Khidmah IAIN Tulungagung

Kegiatan yang biasa diadakan di dalam majelis dzikir Al Khidmah
cukup banyak, diantaranya magelis rutinan kampus, maelis Dies Natdis.
Majelis tersebut sebagal upaya untuk tagorruban ilallah. Kegiatan di luar
kampus seperti haul akbar, maulid Nabi. Kegiatan itu sangat penting untuk
memperkokoh tradisi karena itu sangat penting untuk kehidupan umat. Y ang
harus menjaga antara hablum minallah wa hablumminannas, disitulah Al
Khidmah melayani ummat untuk lebih dekat manusia dan lebih dekat pula
dengan Allah, dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh hadhrotussyaikh

KH. Ahmad Asrori Al Ishagi R.A, yaitu Al Khidmah sebagai oase dunia

2. Kontribusi Maj€elis Dzikir Mahasiswa Al Khidmah IAIN Tulungagung

dalam Meningkatkan K ecerdasan Spiritual

Berdasarkan data yang ada maka diantara peran majelis dzikir
Mahasisva Al Khidmah IAIN Tulungagung dalam meningkatkan

kecerdasan spiritual sebagai berikut:



Majlis dzikir Al Khidmah bisa membersihkan hati serta fikiran, jika
kgiernihan dua komponen itu sudah dicapai maka kecerdasan dalam
berpikir akan mudah. Hal yang memotivasi untuk mengikuti majelis
dzikir Al Khidmah adalah faktor keinginan yang kuat dan keikhlasan
karena dalam magelis Al Khidmah amaliyahnya lama dan
meninggalkan kesibukan-kesibukan dengan harus meluangkan waktu.
Pengalamannya setelah mengikuti majelis dzikir Al Khidmah adalah
NR lebih tenang dalam menghadapi berbagai macam masalah

Maelis dzikir Al Khidmah sumber ketenangan jiwa, semua orang
pasti punya masalah masing-masing, nah kalau ikut maelis Al
Khidmah , permasal ahan-permasalahan hidup yang timbul insyaAllah
pasti ada solusinya, hati kita lebih tenang dalam menghadapinya ,
tidak kemrungsung, nyantai karena kita bermain dihati, bukan akal,
sehingga hati menjadi tentram.

Meningkatkan rasa solidaritas

Menambah rasa syukur

Semakin berhati-hati dalam berbuat dan enggan menyakiti hati orang
lain

Menjadikan pribadi yang lebih baik

Memfungsikan hati untuk lebih taat kepada Allah SWT, dapat

memanfaatkan kesulitan atau penderitaan.



3. Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Kegiatan Majéelis
Dzikir Mahasiswa Al Khidmah IAIN Tulungagung
a Faktor penghambat
1) Masaah dana

Kadang saat kami ingin menyelenggarakan acara terhambat
olen dana, biasanya kita sempat kebingungan nanti kita mau
menyediakan hidangan apa untuk para jamaah, tapi alhamdulilah
kita mempunyai solusi untuk mengatasi hambatan tersebut, salah
satunya yaitu kita melobby kepada para sesepuh jika kita ingin
mengadakan sebuah kegiatan. Dan biasanya para sesepuh itu
memberikan dana kepada pengurus untuk mengadakan kegiatan.

2) Masalah waktu.

Seringnya bertabrakan waktu antara kuliah dengan agenda
majlis dzikir Al-Khidmah, jadi banyak sekali jam yang harusnya
ikut maglisan tapi belum selesa dikerjaan, yang harusnya
berkumpul musyawarah tapi masih kuliah, Jadi kalau ikut waktu
luang sgja

b. Faktor pendukung
1). Acaranya sudah terjadwal

Semua kegiatan dalam majelis dzikir Al Khidmah itu

semuanya sudah terjadwa (sudah fix), sehingga jamaah tidak

akan salah jadwal, kecuali undangan untuk menghadiri majlisan



ditempat lain, itu nanti akan segera kita sosialisasikan kepada
jamaah.

2) Tempat untuk majlisan

Tidak ada keharusan tertentu dalam setiap acara majelis, jadi

tidak bisa dibatas hanya dimasjid sgja. Misalkan semua bisa kita
jangkau, magjid, lapangan, rumah , kampus dan seterusnya
Semua sangat memungkinkan untuk dilaksanakan majelis Al
Khidmah

3) Kekompakan dalam mengadakan suatu majelis.

Karena sebagian besar jamaahnya adalah mahasiswa. Seorang
mahasiswa tentunya sudah berpendidikan dan lebih terdidik
akhlagnya. Pendukungnya terdiri dari luar dan dalam. Kalau dari
luar yaitu melalui sesepuh sedangkan dari dalamnya adalah
kekompakan pengurusnya secara profesiona ketika mengadakan
suatu kegiatan. Semua pengurus insyaAllah profesional karena

mereka sarjana dan ada juga yang masih mahasiswa.



